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ABSTRAK
 

RE DESIGN JOGJA EXPO CENTER
 

HERA GUNANDAR 
01 512218 

Dasen Pembimbing : 
IR. AHMAD SAIFUDIN M, MT 

Pertumbuhan perekonomian Indonesia secara nasional telah 
memberikan dampak positif terhadap daya beli masyarakat Indonesia. Hal ini 
terlihat dari meningkatnya penjualan mobil-mobil merk baik ditingkat nasional 
maupun diwilayah Yogyakarta. Sebagai wilayah tujuan wisata, pemerintah 
daerah Yogyakarta tentu saja ingin memfasilitasi daerahnya untuk kemajuan 
dimasa yang akan datang. Akan tetapi fasilitasi Jogja Expo Center yang 
dibangun pemerintah Yogyakarta tidak mampu menarik dan memfasilitasi 
berbagai event yang ada. Untuk menghidupkan Jogja Expo Center tersebut, 
saya memasukkan kegiatan yang bersifat fixed berupa showroom dan 
bengkel mobil kedalam bangunan seiring dengan meningkatnya event-event 
mobil, meningkatnya daya beli masyarakat, serta produsen yang melakukan 
innovasi besar dalam tehnologi. Dengan berbagai pertimbangan itu maka 
saya berkesimpulan untuk meredesign Jogja Expo Center. 

Ada beberapa system yang dapat digunakan dalam meredesign Jogja 
Expo Center ini, akan tetapi saya memadukan massa banglJnan yang lama 
dari Jogja Expo Center dan massa bangunan yang baru dengan cara 
menernpatkan beberapa fungsi yang sarna dari kedua kedalam suatu tertentu. 
Kedua fungsi yang sama dari bangunan ini adalah rest area. Aktivitas yang 
dapat dilakukan direst area ini berupa pameran, tempat istirahat serta 
dimanfaatkan sebagai foodcourt area. Dengan adanya rest area ini berarti 
ada koneksi antara massa bangunan yang baru dengan massa bangunan 
yang lama. 

Bangunan Jogja Expo Center yang dirancang mernpertahankan 
sebagian dari stuktur bangunan yang ada, akan tetapi tampak bangunan 
sengaja diubah menjadi lebih dinamis dan menarik. Area fixed dari bangunan 
berada dilantai basement dan lantai satu sedangkan area tempoer berada 

,I' 

dilantai satu dan lantai dua. Rest area diletakkan diseluruh lantai sehingga 
koneksi antara fungsi-fungsi ruang dapat tercapai. Sedangkan area outdoor 
dari bangunan dimanfaatkan sebagai area pamer outdoor yang memamerkan 
mobil-mobil 2nd atau dapat dirnanfaatkan untuk event-event dengan skala 
yang sangat besar. 

x 
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BASI
 

PENDAHUlUAN
 
1.1 Latar Belakang 

1.1.1 Pengaruh Perbaikan Perekonomian Terhadap Pangsa Pasar mobil di 

Indonesia. 

Penjualan mobil di Indonesia menga!ami peningkatan dari tahun ketahun. 

Berdasarkan riset swa, info pertumbuhan pasar mobil yang ada di Indonesia 

adalah sbb: 

Tahun Unit Pertumbuhan (%) 

2001 300.569 

2002 317.749 5,72 

2003 354.331 11,51 

2004 480.000 35,47 

2005 500.000 6,25* (cat, * : Perkiraan) 

( Sumber Data: Majalah Swa edisi Januari 2005) 

Ditahun 2005 di perkirakan penjualan mobil akan mencapai 510 ribu unit. 

Masih terus naik, tapi tidak sebesar 2004. Hal ini disebabkan perekonomian yang 

terus tumbuh dan menjanjikan. Produk Domestic Bruto diprediksi meningkat 

menjadi 5,10 dari 4,74 ditahun 2004. Rupiah akan bertahan di level Rp. 8.900. 

Suku bunga sedikit naik dari 7,60% menjadi 8,50%. Ini merupakan sarana 

investasi yang bagus bagi masyarakat. 

Dari perkembangan tersebut dapat dilihat bahwa dengan membaiknya 

perekonomian Indonesia, maka masyarakat Indonesia merupakan pangsa pasar 

yang bagus dan menjanjikan bagi para produsen mobil untuk menjual produknya 

di Indonesia. 

1.1.2 Hadirnya Trend Mobil Keluarga Seiring Peningkatan Penjualan Mobil 

Oi Indonesia. 

Tingkat penjualan pasar mobil di kelas non komersial I kendaraan 

penumpang pada periode Januari hingga Oktober 2004 tercatat 257.046 unit 

kendaraan atau naik 33,3% dibanding dengan periode yang sarna pada bulan 

oktober 2003. Sementara penjualan pada bulan oktober 2004, mobil kelas 

nonkomersial ini mencapai 34.065 unit kendaraan. Sementara itu, kenaikan juga 

tampak pada segmen mobil komersial atau kendaraan niaga. Pada periode 

Hera qunarutir01512218 1 
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penjualan januari hingga oktober 2004, pertumbuhannya mencapai 27,4% dari 

periode yang sarna tahun lalu atau berhasil terjual sebanyak 142.409 unit. Pasar 

mobil keluarga pun akan mengalami peningkatan sejalan dengan tingkat 

penjualan mobil penumpang tersebut. 

Tabel Prediksi Pasar mobil 2005
 

Segmen 2004 2005
 

Sedan 8,4% 7,8%
 

4x21ow 26,4% 24,5%
 

4x2 medium, high 25,9% 27,8%
 

4x2 premium 4,7% 4,9%
 

P/U 19,3% 19,5%
 

Others 13,3% 13,3%
 

Total unit 460 510
 

( Sumber : Maja/ah Swa edisi Januari 2005 )
 

Cerahnya pasar mobil keluarga terbukti selain dari tingkat penjualan 

yang tinggi, juga dari tingkat produksi jenis mobil ini. Salah satu produsen bisa 

menawar mobil keluarga ini lebih dari satu jenis. Konsumen tinggal memilih 

selera dan tinggal menyesuaikan dengan kemampuan kantong sendiri. Tapi 

seandainya pun konsumen tak punya cukup uang, puluhan lembaga kredit 

termasuk bank tentu sangat senang dan akan membantu konsumen untuk 

mendapatkan mobil irnpian pilihan. 

Hal ini menunjukkan bahwa mobil keluarga tidak hanya sebagai suatu 

kebutuhan tetapi lebih luasnya menjadi suatu trend dalam masyarakat, karena 

selain mengalami peningkatan penjualan yang tinggi, juga didorong oleh 

kemudahan memperoleh pinjaman atau kredit untuk kendaraan. 

1.1.3 Naiknya Harga Bahan Bakar Minyak Dunia Mendorong Hadirnya 

Produk Mobil Inovatif 

Semakin meningkatnya harga minyak bumi akhir-akhir ini mendorong 

perusahaan pembuat mobil terkemuka didunia berupaya menghasilkan mobil­

mobil yang hemat dalam mengkonsumsi bahan bakar minyak. Perusahaan 

pembuat mobil asal Jepang, Honda salah satu diantaranya. Hal itu dapat dilihat 

pada Honda odyssey versi 2005. 

Dengan menggunakan variable cylinder management, penggunaan bahan 

bakar odyssey yang menyandang mesin 3.5 liter, V. Untuk penggunaan' dalam 

'J{era qunatular 01512218 2 
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kota, dengan satu liter bahan bakar, odyssey dapat menempuh perjalanan 

sejauh 8,5 kilometer. Sementara untuk penggunaan luar kota atau di highway 

odyssey dapat menempuh perjalanan sejauh 11,9 km. Jadi rata-rata 1 liter bahan 

bakar untuk menempuh perjalanan sejauh 10,2 km. 

Dan, dengan rekor seperti itu, odyssey versi 2005 terpilih sebagai 

kendaraan paling irit di kelasnya oleh department of energy, office of energy 

efficiency dan renewable enegy serta US eviromental Protection Agensy. 

Odyssey terpilih bersama dengan civic hibrida an insight, yang juga 

menggunakan mesin hibrida, atau gabungan dari mesin berbahan bakar minyak( 

mesin konvensional) dengan mesin listrik. Civic hibrida menggunakan 1 liter 

bensin untuk menempuh perjalanan sejauh rata-rata 20,19 km untuk yang 

menggunakan persneling otomatik dengan continuosly variable 

transmission(CVT) dan 20,69 km(manual). 

Insight yang yang menggunakan perneling manual tercatat sebagai mobil 

yang paling hemat dalam mengkonsumsi bahan bakar di Amerika Serikat. Insight 

yang berpersneling manual mengkonsumsi 1 liter bahan bakar untuk menempuh 

perjalanan sejauh rata-rata 27 kilometer. Sedangkan yang menggunakan 

persneling otomatic dengan CVT sedikit lebih boros dalam bahan bakar . Insight 

CVT mengkonsumsi bahan bakar 1 liter untuk menempuh perjalanan sejauh rata­

rata 25 km. 

Produk-produk inovatif ini memperlihatkan bahwa kenaikan harga B8M 

dunia mendorong para produsen mobil menghadirkan inovasi baru terhadap 

produknya. 

1.1.4 Antusiasme Masyarakat Terhadap Penyelenggaraan Event-event 

Nasional dan Internasional 

Keran impor yang dibuka lebar untuk mendatangkan mobil-mobil CBU 

(Completely Built Up), menjadikan para importir umum (IU) semakin berlomba 

untuk mendatangkan berbagai model dan variasi dari berbagai merek. Tidak 

hanya menjual, mereka juga mengadakan beberapa event kontes dan ekshibisi 

untuk lebih menarik para konsumen. Misalnya 

•	 Dalam kontes IECC 2004 menguji para modifikator dalam beberapa 

aspek yaitu aksesori eksterior, body kit, ubahan struktur body. 

Hera quna111ar01512218 3 
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•	 RANGE ROVER SPORT 2006 tampil dengan mesin baru keluaran 

Land Rover. 

•	 Gelaran Festifal Volkwagen ke 5 diakhir tahun 2004 dihadiri 

ClubVolkswagen dari berbagai daerah. 

•	 Detruit Auto Show 2005. Launching mobil baru pada pameran mobil 

paling besar dan spektakuler didunia, yakni 2005 The North American 

International Autoshow (NAIAS) 

•	 Persaingan Tehnologi Netral, Genewa motor show 2004. Acara itu 

merupakan satu-satunya pameran mobil berskala internasional di 

Eropa yang rutin diselenggarakan setiap tahun. 

•	 Perhimpunan penggemar mobil kuno Indonesia (PPMKI) merupakan 

wadah yang bersifat non komersial yang lahir dari semangat 

melestarikan mobil kuno. Melalui wadah ini, para pemilik mobil kuno 

dapat melakukan pameran atau event disetiap tahunnya. 

Berbagai event-event yang dihadirkan biasanya berjalan lancar dan 

dihadiri banyak pengunjung. Hal ini memperlihatkan adanya antusiasme 

masyarakat yang besar terhadap penyelenggaraan pameran mobil. 

Membaiknya perekonomian Indonesia yang berpengaruh langsung pada 

peningkatan dan pertumbuhan mobil di Indonesia hingga menghasilkan trend 

mobil keluarga. Pertumbuhan tersebut memberikan nilai dan tanggapan positif 

bagi para produsen mobil. Minat masyarakat pun sangat tinggi, terlihat dari 

banyaknya event yang sukses diselenggarakan. Dapat disimpLllka~bahwa 

masyarakat Indonesia merupakan pasar yang bagus dan akan menjadi target 

penjualan bagi para produsen mobil dunia . 

1.1.5 Asongan Mobil Meningkatkan Pendapatan Seiring Perkembangan 

Mobil di Yogyakarta. 

1.	 Setiap hari minggu pagi, kita dapat menyaksikan event-event mingguan yang 

diselenggarakan di area stasiun TVRI Yogyakarta. Pada event tersebut para 

pemilik mobil baik dari showroom maupun mobil pribadi dapat memajang 

kendaraannya di area stasiun TVRI kemudian dijual kepada para pembeli 

yang datang. Para pemilik mobil hanya membayar Rp 10 ribu untuk satu 

mobil, dan mendapatkan tempat untuk menjual mobil. Menurut data sumber 

yang ditemui, jumlah mobil yang datang dan dipajang setiap minggunya 

Jfera qunanJar01512218 4 
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berkisar antara 800 sId 900 mobil (Sumber: managemen TVRf), sedangkan yang 

illegal berkisar 50-200 mobil karena berada diluar area TVRI. Selain 

P"lhak TVRI J"ug::l mc-n"'I-."","',,",,",; I,..,...,..,...,.~,..,,",+,",,,,, ;,..,!",,,", ~""",., ",..,,,"r-.,",~ ,..,'""''"''penda atan p ,	 a ~ ;, • t:::p 1~-U~iJ: n.'_l ~ H,..':.'-"......·i,.~'i.l ~ J{...H\o,,'l; Ii : 'I,.,;":.j \...~ n.U1 v: !\".t U~ "-*........
 

tersebut berada di jalan Magelang yang memiliki !alu lintas yang cukup pad2t, 

berada dekat dengan tempat peribadatan sedangkan TVRI hanya memiliki 2 

pintu masuk yang berada pada area yang bcrdck3t3r:, dar: scm~a mC:luju 

kearah jalan magelang. 

Fenomena lain yang dapat dilihat ada!ah apabila area TVR! tersebut 

sudah penuh, mobil-mobil individu yang datang !ebih siang tidaK aknf: 

mendapatkan tempat. Selain diperuntukkan buat mobil juga disediakan area 

' para pedagang makanan Jad: "'''' ....,. p"'''"''''' ,.... ;...... ,.. ""..., .... '"'~ ...... "'1,.,1.... .I,'"' .......... ,.,
bagl	 .. 'pGtiU ,-a~~UliJYI~~ \",dUtw"'(..A" Ilh..... i\;AI.~j"""'iill u~\.A 

kegl"atan ya,'tu transaksl' J'ual bell' mob!! -_~prt~ hprr-k'ro!:'- -"0 "'. .... i h''''''"C:-,c:''l''n:::l- .. _ !0.,,1:" • !?"n::;;t:J--­.,	 ..._. _. -_. _" _ - ..... _. .. _ 0. 

. '.llil-'
~Ip 

-- .. 

[ '\	 " ",,'00' 

2.	 Pertumbuhan mobil skala nasional yang meng2!2!1"l~ pert~~!T:buh2!-: ~!2!!g C'L!kl.~p 

fantastis juga bepengaruh terhadap perkembangan mobil di 

daerahYogyakarta. Hal ini terlihat dari jumlah Sho\'JiOOm yang dimi!i:~j daerah 

Dl'ar""::! i~l",n ~nl" t"",.,..I~"v,,+ r:-h"'•..,,.,...."''''''yogyakarta tersebar dengan merata " '_ ....... J_I ......... '-"-~"-' "-' •• ... lIIVVI~J
..	 ~~ .."""j~'i~t-'-<-'l~ ~ 

ATPM, yakni Showroom Suzuki, Showroom Honda, Shovvroom Mitshub;tshi, 

Mazda, Hyunday Atoz, serta Mercedes benz" OJ area jalan Mage!ang, 

showroom yang ada cukup beragam karena disini tidak hanya terdapat 

showroom mobil baru, tetapi juga terdapat shovvroom mob:l 2nd yang dinCiuiig; 

oleh surnber baru mobil. Diarea ja!a!: Mage!2ng 1r!i terd2p?t ~ 3 shm''!:00r:1 

mobil. Showroom mobil baru biasanya hanya memamerkan produk-produk 

mobil yang berada dibawah merek yang sama. Kesimpulannya adalah : 

• M'lnat masyarakat Yogyal''''~~ +<",,~l-.~,.J __ ...... _ ... :1 Il... ~~ .• ...... - .. _ .. - ..,nd \ . \.Ci~:.a t.,\.,;IIH:... YCii .....• ~~JVL.n1 \~••.,.:.~H'l...i ~:a,Aut-'\ •.U~ ~ j 

cukup tinggi diperlihatkan oleh penyelenggaraan event yang 

dilaksanakan setiap minggunya dan banyaknya showroom mobil 

yang ada di Yogyakarta 
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• Area yang nyaman dan suasana rekreasi mendukung keberhasilan 

penyelenggaraan event. 

1.1.6 Kondisi Daerah Istimewa Yogyakarta Yang Mendukung Pengembangan 

Wilayah Sebagai Kota Bisnis dan Pariwisata 

Yogyakarta dikatakan sebagai kota pariwisata, pendidikan dan kota 

budaya. Pertumbuhan penduduk yang mengalami peningkatan yang cukup tinggi 

dari tahun ketahun. Dengan ragam kawasan wisata dan ragam penduduk ( dari 

daerah lain didalam negeri maupun pendatang yang dari luar negeri) menjadikan 

kota Yogyakarta sebagai etalase bagi pemasaran produk hasil dari dalam 

maupun luar daerah Yogyakarta, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai sarana 

bisnis yang menjanjikan. Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta membangun 

Jogja Expo Center dengan harapan dapat digunakan sarana atau fasilitas yang 

mewadahi semua event-event bisnis atau pameran-pameran produk. 

Pembagunan sarana ini tentu saja memanfaatkan area yang strategis dan 

memiliki akses yang cepat terhadap sarana transportasi. 

Sejak tanggal 24 Februari 2004 bandara Adisucipto diresmikan sebagai 

bandara Internasional. Ini merupakan salah satu cara pemerintah untuk 

mendukung kemajuan daerah Yogyakarta dengan kemudahan akses kedatangan 

dari dalam maupun luar negeri. 

Keunggulan dibidang pariwisata dan didLJkLJng oleh fasilitas yang memadai 

mendorong pertumbuhan bisnis di daerah Yogyakarta. Dengan keunggulan yang 

dimiliki yogya mampu menarik dan mengundang kehadiran masyarakat luar 

untuk berbisnis dan berinteraksi di Yogyakarata 

1.1.7 Kondisi dan Fasilitas Jogja Expo Center Dalam Mendukung 

Perkembangan Perekonomian Yogyakarta 

Jogja Expo Center didirikan dengan visi dapat menyelenggarakan dan 

memfasilitasi event-event MICE (Meeting, Incentives, Conferences, dan 

Exibition). Berdasarkan perhitungan, gedung JEC mampu menampung 5000 

sampai 10000 pengunjung dalam setiap penyelenggaraan suatau event. Fasilitas 

pameran yang dimiliki Yogya Expo Center terdiri atas area display indoor dan 

area outdoor. Area indoor meliputi hall Bima, hall Arjuna, hall Yudistira, 

sedangkan outdoor meliputi area parkir, display outdoor dan helicopter pad serta 

area parkir untuk 20an truk. 
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Akan tetapi dalam pe~alanan JEC setelah didirikan tidaklah mengalami 

pertumbuhan yang diharapkan dan mampu menampung beragam kegiatan 

eksibishi. Pemanfaatan ruang hall dibulan April dan Mei 2005 menunjukkan 

bahwa kegiatan masih sedikit dan pemanfaatan ruang yang hanya 

mernanfaatkan sebagian dari hall. 

30 April 2005 Graduation Ceremony of STTKD Yudhistira Convention Hall 

27 April 2005	 Graduation Ceremony of Universitas Teknologi Bima Hall A 
Yogyakarta 

23 - 24 April Auto Black Through Bima Hall A 
2005 

10 Apri/2005	 Bussines Building Seminar Yudhistira Convention Hall 

2 April 2005	 Kongres Nasional III Sekolah Unggul 2005 Yudhistira Convention Hall 

27 March 2005	 Wedding Receptions Bima Hall B & C 

19 March 2005	 Wedding Receptions Grand Bima Hall 

11 -13 March Jogja Bike Rendezvous Grand Bima Exhibition Hall 
2005 

8 - 10 March Audisi Indonesian Idol 2 Yudhistira Convention Hall & Arjuna 
2005 Dining Hall 

2-6 March Mega Bazaar Computer Bima Hall B & C 
2005 

( Sumber Data: www.Jogjaexpocenter.co.id) 

Pada saat bulan april jadwal kegiatan menunjukkan bahwa ruang-ruang 

yang dimanfaatkan adalah ruang Yudistira convention Hall (3 hari), hall A ( 3 hari) 

berarti pendapatan yang diperoleh skitar 79.5 juta (perhitungan berdasarkan 

jadwal kegiatan). 

Pihak penyelenggara atau event organizer yang ingin memanfaatkan hall bima 

secara keseluruhan diberikan patokan harga Rp 31 juta, Sedangkan ruang 

yudhistira dipatok harga Rp.6 juta. , Sedangkan 1I11tuk acara event perkawinan 

diberikan harga berbeda yakni Rp.23 juta untuk hall B dan Rp 18,5 juta untuk hall 

A dan C ( data diambil dari penjelasan pihak marketing JEC, april 2005). 

Pendapatan bulan april yag telah dil1itung tersebut merupakan jumlah yang 

cukup kecil karena berdasarkan jadwal kegiatan, ruang VIP, Hall B dan C tidak 

tersentuh. Selain itu pemanfaatan ruang hanya digunakan dalam waktu 6 hari. 

Dalam satu bulan berarti ada 24 hari bagi ruang-ruang JEC yang tidak 

termanfaatkan. 

Dari jadwal kegiatan bulan Januari hingga bulan Mei, belum ada event 

yang memanfaatkan ruang display outdoor. Area out door hanya dimanfaatkan 

sebagai area parkir. Dan pada waktu hari minggu, area ini dimanfaatkan sebagai 
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tempat penyelenggaraan senam dan lari pagi. Luasnya area out door yang 

dimiliki JEC belum ditata dengan Landscape yang memadai, sehingga pada 

waktu siang hari suasana JEC sangat panas. Dengan satu Hall besar yang 

dimiliki JEC saat ini memang mampu memfasilitasi sepinya penyelenggaraan 

event, akan tetapi seiring dengan perkembangan Jogjakarta. JEC tidak akan 

mampu melayani penyelenggaraan beragam event dalam waktu yang 

berdekatan maupun bersamaan. Hal ini menunjukan bahwa JEC gagal dalam 

memfasilitasi event-event Nasional maupun Internasional di Yogyakarta. 

Rangkuman 

•	 Indonesia untuk menjadi target penjualan serta event atau pameran 

produk mobil dunia. 

•	 Minat masyarakat Yogyakarta terhadap produk mobil tinggi 

•	 Fasilitas dan Pariwisata mendukung perkembangan bisnis dan kemajuan 

penduduk Yogyakarta. 

•	 Jogja Expo center gagal dalam menarik dan memfasilitasi MICE (meeting, 

Incentives, Conferences, dan Excibition) yang dilakasanakan di 

Yogyakarta. 

Pemerintah Jogja Expo Center, akan tetapi fasilitas yang diberikan belum 

mampu memberikan dan mendukung penyelesaian permasalahan atau fakta­

fakta yang terjadi. Kegagalan memfasilitasi MICE ini merupakan indikasi 

penghambat perkembangan Yogyakarta dimasa yang akan datang sebagai area 

bisnis, pariwisata serta pertumbuhan perekonomian masyarakatnya. Re-Design 

merupakan pilihan yang tepat guna memberikan solusi yang bermanfaat untuk 

mengatasi hambatan atau kegagalan Jogja Expo Center. 

1.2. RUMUSAN PERMASALAHAN 

1.	 Rendahnya nilai pemanfaatan ruang-ruang Jogja Expo Center disaat event di 

Yogyakarta banyak diselenggarakan 

2.	 Pemanfaatan ruang outdoor Jogja Expo center yang rendah nilai ekonomisnya 

sedangkan lahan merniliki nilai strategis yang potensial. 

3.	 Disaat event-event yang membutuhkan ruang mengalami peningkatan, sistem 

sirkulasi yang dimiliki Jogja Expo Center justru tidak mendukung terjadinya 

berbagai variasi kegiatan 

J{era qunatl1ar 01512218 8 



~ {])esilJn JolJja ®(po Center 

1.3. STRATEGI PENYELESAIAN 

1.3.1. RE-DESIGN Jogja Expo Center. 

Re-Design Jogja Expo Center dimaksudkan mernberikan solusi terhadap 

masalah yang ada dan merupakan suatu usaha untuk mengatasi hambatan 

terhadap perkembangan Yogyakarta untuk masa-masa yang akan datang. 

Mempertahankan manfaat positif dengan pembagian fungsi secara teratur. 

Selain itu, memaksimalkan manfaat positif yang mendukung Jogja Expo Center 

yang terintegrasi dengan lingkungan (kawasan) Yogyakarta. 

Re- Design Jogja Expo Center ini meliputi beberapa masalah yakni 

pemanfaatan ruang Jogja Expo Center yang belum optimal, nilai ekonomis 

outdoor yang rendah serta sikulasi yang tidak mendukung terjadinya variasi 

event. Langkah-Iangkah pelaksanaan strategi redesign, yakni 

a.	 Pencapaian peningkatan optimasi ruang dengan memilah fungsi-fungsi 

ruang fixed dan temporer didalam bangunan. 

Masalah pemanfaatan ruang yang belum maksimal dapat dilihat dari 

sedikitnya penyelenggaraan event yang ada di Jogja Expo Center, jadwal yang 

sepi, serta banyaknya ruang-ruang yang tidak termanfaatkan apabila telah 

dilaksanakan suatu kegiatan atau acara. Untuk menyelesaikan masalah tersebut, 

maka kita harus mengacu kepada permasalahan atau isyu yang sudah 

dibicarakan sebelumnya. Permasalahan yang dimaksudkan adalah pertumbuhan 

mobil yang pesat, minat masyarkat yang tinggi terhadap mobil, serta banyaknya 

event-event mobil yang diselenggarakan. Jogja Expo Center harus memberikan 

wadah atau fasilitas yang berhubungan degan pemanfaatan peluang atau 

permasalahan tersebut. Pemberian wadah ini melalui fungsi-fungsi baru yang 

dimasukkan kedalam bangunan Jogja Expo Center yang di Re-Design. Fungsi­

fungsi baru ini terdiri dari area-area ruang yang bersifat fixed untuk dimanfaatkan 

sebagai area showroom mobil dan showroom motor baru, area bengkel, area 

cafe atau foodcourt serta area untuk penjualan aksesoris kendaraan. Sedangkan 

area yang bersifat temporer difungsikan untuk memfasilitasi MICE (meeting, 

incentives, conferences, and Ekshibishi) atau event yang bersifat sementara 

dengan variasi kegiatan yang cukup rnernadai. Baik untuk memfasilitasi event 

yang berupa produk dalam dan luar negeri atau memfasilitasi event yang 

berhubungan dengan mobil, yang penting sifatnya temporer. 

J(era qunantfar01512218 9 



CBs VesilJn Jooja P.x:po Center 

Sirkulasi kendaraan dan pengunjung Event A 
I showroomWaktu A I 

Event C Bima hall .. 
Waktu A (MICE room) 

~ 

vi hemrkel
Fasilitas
lain di lEC 

~ Cafe & 
food court 

EventB I Game areB IWaktu A
 
Sirkulasi kendaraan dan pengull.JUng
 

Kegiatan yang berlangsung da/am waktu bersamaan di JEC 

b.	 Pemanfaatan ruang outdoor hingga ruang pamer yang didukung oleh 

landscape yang nyaman .' 

Penataanlingkungan bangunan 
sabagai daya tarik JEC dalam 
pelayanan misi MICE Jogja 
Expo Center 

Lingkungan 
banglUlan lEC 
meHputi area indoor 
maupun outdoor 

I~


I~
 
r ­

I~ r	 I
....­ l Penataan landscape 

~ Fungsi bam bangunan I 
I Sirkulasi teratur II 

Il Optimalisasi mang 
I 

r •	 1I~ 

I VIew 

Jogja Expo center memiliki area outdoor yang luas, yang difungsikan 

sebagai: 

Area parkir mobil, Area parkir motor, Area display outdoor, Area helipad. 

Akan tetapi luasnya area ini tidak ditunjang oleh pengaturan dan pemanfaat 

ruang yang memadai, sehingga kita dapat melihat adanya beberapa kelemahan, 

diantaranya adalah pemanfaat area luar yang memiliki nilai ekonomis yang 

rendah terlihat dari penggunaan area luar sebagai sarana kegiatan senam dan 
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lari pagi pada hari minggu yang seharusnya memberikan penghasilan bagi pihak 

JEC, sebagaimana event yang diseJenggarakan pihak TVRJ setiap minggunya. 

Area out door yang luas tersebut ditutupi aspal dan conblok serta memiliki sedikit 

vegetasi. Sehingga pada waktu siang hari, suasana panas akan sangat terasa 

dilingkungan jogja expo center. Sebenarnya permasalahan tersebut dapat diatasi 

dengan melakuan beberapa tindakan yakni penataan landscape dengan banyak 

Vegetasi, penataan area display outdoor temporer yang bersipat nyaman, 

menyediakan rest area serta area yang bisa dimanfaatkan bagi para pedagang. 

c. Separasi sirkulasi yang efektif sehingga variasi kegiatan dapat 

terlaksana. 

Sirkulasi merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam 

perancangan. Sirkulasi yang direncana~an dapat memberikan kemudahan dan 

keteraturan dalam pelaksanaan berbagai aktifitas yang terjadi dalam suatu ruang 

ekshibisi, bersipat temporer maupun showroom yang bersifat fixed. Setiap 

aktivitas yang melibatkan pengeJola, pengunjung, serta penyewa atau pemilik 

mobil pasti memiliki area sirkulasi tersendiri. Masing-masing sirkulasi pengguna 

(pengelola, pengunjung, dan penyewa) untuk area tertentu memiliki keterkaitan 

atau kepentingan yang sarna dan dapat te~adi dalam waktu yang bersamaan 

atau berdekatan. Apabila hal ini tidak diberikan pengaturan maka akan 

mengakibatkan terjadi konflik kepentingan sehingga croosing aktifitas dan 

sirkulasi tidak dapat dihindari.Aktifitas sirkulasi yang ada dalam lingkungan 

showroom: 

•	 Sirkulasi kendaraan (memasukkan, mengeluarkan dan pemajangan ) 

•	 Sirkulasi Perjalanan (pengunjung, pengelola, dan sales/pemilik mobil, 

penyewa ruangan indoor maupun outdoor I event organiser) 

•	 System control dan pengendalian bangunan. 

•	 Komunikasi dan pengamatan pengunjung terhadap objek pamer. 

•	 Sirkulasi area commercial lain (foodcOUl1, game area, serta area servis) 

J{era qutul1lJaro1512218 11 



~ (j)esign Jofjja ~ Center 

Pengunjung 

I	 I 

Persiapan 
(pemilik kendaraan) 

I
 
showroom 

pengelola 

Pembongkaran 
(pemilik kendaraan) 

Guna menyelesaikan problem diatas, maka beberapa hal yang perlu 

dilakukan adalah mengidentifikasi pengguna, menggambarkan alur kegiatan dan 

pergerakan sehingga didapatkan spesifikasi ruang. Kegiatan-kegiatan yang 

saling berhubungan atau bersinggungan dapat dispesifikasi ditemukan 

permasalahan dan dicari pemecahan arsitektural. 

1.3.2. Kondisi Existing Jogja Expo Center 

JAVA S E ~ _ 

CENTRAL JAVA ".,., ( K.:\ . 

..<J~:;;"'",.'-~,~~.~::blT-l:-.-~. 
'A. ~....~~ - /~'(.. ...• uu-Ic' ,,/' -".. ", ~'-,! j...... ','''',',	 +~."',~. .. ~Gn c. UOYO\,JlU .' 

r _..... . ~ o "~.:..:..,• .;:::.... 

Plo....OO.. OO '_ • /~"'kA.R.'A. _ _,\,_ ' ._ . 

........-~ ..../<o1u~·. ' ~ 

,~",,,'- .......	 N 
o 

VOGVAKARTAtv 
4	 ....o c E 

[Back] 
A r; 

Bangunan JEC ini berada di JI. Raya Janti. Dengan Batasan batasan area: 

Sebelah Timur : Berbatasan dengan pertokoan, lahan produktif dan • 

rumah. 

Sebelah Selatan : Berbatasan dengan rumah warga dan lapangan bola 

Sebelah Barat : Berbatasan dengan kantor Komisi Pemilihan Umum 

Sebelah Utara : Berbatasan dengan JI. Raya Janti 
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-~:=-====-:::: 

159,37m 

Bima Exhibition Hall &: Parking Area 
(level- 1) 

!253m ~ I-
Yudhistira Convention Hall Yudistira Room - 5 =108 sq 
Luas : Yudistira Room - 1 = 378 sq m 

m Bima Exhibition Hall 
Yudistira Room - 2 = 96 sq Floor Area: Individual Layout 

m Panjang : 48 rn 
Yudistira Room - 3 = 96 sq Lebar: 60 m 

m Luas : 2880 sq m 
Yudistira Room - 4 = 81 sq Capacity : 146 booths 

m 
Combined Layout 
Perpaduan Sima Hall (A, S, C) 
Panjang : 144 m 
Lebar : 60 m Ruang Arjuna Hall 
Luas : 8460 sq m Luasan ruang 1260 m 
Pre-fuction Hall sq 
Panjang : 156 m Dimensi ruang 60x 
Lebar : 9 m 21m 
Luas : 846 sq m Kapasitas ruang : 636 seat 
Fungsi : food corner 

( Sumber : Managemen JEC ) 

Re-design merupakan upaya merancang ulang suatu bangunan yang sudah 

didirikan dengan tujuan memberikan manfaat yang jauh lebih baik dari rancangan 

sebelumnya dengan cara mengatur dan memasukkan fungsi-fungsi baru dan 

mempertahankan beberapa fungsi lama bangunan baik sebagian maupun 

seluruhnya sesuai dengan permasalahan yang dihadapi dan yang ingin di atasi. 

Tiga system yang menjadi pilihan dalam meredesign Jogja Expo Center, 

yakni sebagai berikut : 

J{era qunanJar01512218 
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a. Pemisahan massa bangunan baru dengan bangunan JEC yang sudah 

ada 

b. Pengembangan massa bangunan baru yang berkoneksi dengan massa 

bangunan Jagja Expo Center. 

AreaJEC 

B 

c. Massa bangunan lama berada dalam lingkup massa bangunan baru. 

Dari ketiga system yang ada diatas, pengembangan massa bangunan baru yang 

berkoneksi dengan massa bangunan Jogja Expo Center merupakan pilihan yang 

tepat dalam meredesign Jogja Expo Center karena mampu memanfaatkan 

bangunan lama secara maksimal. Selain itu pada system ini tidak memboroskan 

fungsi yang ada. Semua fungsi yang sarna dari kedua massa akan dimasukkan 

atau diletakkan dalam satu area tertentu. 
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Area Outdoor 
yang akan 

=; I dimanfaatkan 

I 
Bima Exhibition Hall 6: Parking Area 

(level- 1) 

---=-=.-:...-::-::: 

- - -

Bagian Dari 
Bangunan 
yang akan 
dipertahankan 

1.3.3. Fungsi Jogja Expo Center yang direncanakan 

a. Pameran (temporer dan fleksible) 

Untuk penyelenggaraan pameran dibutuhkan ruang-ruang 

- Ruang meeting 

Pelaku Kegiatan Karakter 

Peserta melihat, mendengar, 

berinteraksi (dialog) 

suasana menarik, 

Menghasilkan ide-ide baru Tidak membosankan, 
Mendukung terciptanya 
ide baru 

- Area Ekshibishi 

kegiatan dalam ruang eksibhisi 

Pelaku Kegiatan karakter 

Pengunjung Melihat - lihat, Pencarian 

irnformasi 

akses gerak, akses thd produk, 
daerah diskusi dan interaksi 

Hera qunanJar01512218 
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Sales Pemberian imformasi 

(penyewa) Transaksi dan penawaran 

memerlukan area gerak dan 

memiliki akses terhadap produk 

promosi 

- Area conference 

Pelaku Kegiatan Karakter 

Pengunjung duduk, berdiri, menyaksikan 

konser 

Akses gerak, sirkulasi, 

fleksibilitas 

area gerak , panggung, sound 

system 

penyelenggara konser 

- Area incentives 

b. Showroom Automotif 

1. showroom mobil dan motor 

showroom untuk memamerkan kendaraan bermotor kepada konsumen 

dan sifatnya menetap dalam jangka waktu yang lama. 

Ruang showroom mobil sedan 

Sedan pjg 

Mobil mini bus 

Mobil Van 

10 x 4,22m 

10 x 5,2 m 

10 x 4,905m 

10 x 5,32m 

42,2m 

52m 

49,05m 

53,2m 

2. Area aksesoris motor dan mobil 

Merupakan tempat penjualan spare-part atau onderdil kendaraan dari berbagai 

merek 

3. Area bengkel mobil dan motor 

Kegiatan bengkel meliputi beberapa hal: 

• Bengkel sebagai sarana perawatan mobil dan motor 

Perawatan kendaraan adalah kegiatan servis rutin yang dilakukan dengan 

tujuan untuk menjaga keawetan kendaraan. Perawatan pada mobil dibagi 

menjadi 3 bagian yaitu perawatan mesin, perawatan interior dan perwatan 

eksterior baik mobil maupun motor. 

• Bengkel sebagai sarana perbaikan mobil dan motor 
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Perbaikan mobil adaalah kegiatan yang dilakukan apabila mobil mengalami 

kerusakan. 

• Bengkel mobil modifikasi 

Modifikasi mobil adalah kegiatan dimana konsumen dapat mengubah, 

memperbaiki total kendaraan yang sesuai dengan keinginan dan budget yang 

dimiliki. 

Dalam proses perawatan kendaraan beberapa prosedur yang harus dilalui 

yakni 

- Pemeriksaan (inspection) - Repair -Control Quality 

c. Outdoor transaksi 

1. Ekshibishi area mobil 2nd 25 m2 x 900 mobil 13500 + 20% 

2. Ekshibishi area mobil baru 25 m2 x 900 mobil 13500 + 20% 

3. Ekshibishi motor 1,5m2 x 1000 motor 1500m2 

4. Rest area 15m2 x 10 150m2 

5. Area pedagang 15m2 x 20 300m2 

6. Area parkir mobil dan motor 15m2 x 600 mobil 9000m2 + 20% 

1,44m2 x 1000 motor =1440rn2 

d. Pengelola dan pendukung 

- Managemen JEC 91 m2 - Food court 

- Cleaning cervice - Cafe area 

- Dapur - Game area 
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Sketsa Gagasan Awal 

Pemberian ruang untuk kegiatan fixed untuk kegiatan pameran showroom di 

dalam bangunan JEC rnepupan upaya mengoptirnalisasikan kegiatan Jogja Expo 

Center. Pengaturan landscape bangunan guna memberikan kenyamanan area 

serta suasana asri sehingga event-event diluar bangunan dapat sering 

dilaksanakan. 

Hall 3 H~ Hall I 

Lantai2 

Perletakan hall ruangan ekshibisi dilantai 2 dengan tujuan mengumpulkan 

kegiatan MICE dalam suatu area. Ruangan hall yang bisa diakses melalui 

berbagai sisi mempermudah sirkulasi pengunjung untuk memasuki hall, 

memberikan sirkulasi yang berbeda untuk setiap event sehingga pengerjaan 

suatu event tidak harus menunggu event yang lain selesai. Setiap hall bisa dibagi 

beberapa ruang sesuai dengan event, dan pembatas dibuat fleksibel yang 

memudahkan dalam pembongkaran serta memungkinkan berbagai event 

dilakukan berbarengan pada waktu bersamaan. Game area berada dilantai 

paling atas untuk menjauhkan suara bising dari tempat bermain dan berada 

dekat dengan cafe. 

cafe ourt 

18 

Lantai 3 
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BAB II
 

SKEMATIK
 

RE DESIGN JOGJA EXPO CENTER
 

11.1. STRATEGI PENYELESAIAN 
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solusi penyelesaian permasalahan. 

Fasilitas-fasilitas yang bakal dinaungi adalah fasilitas ruang yang dapat 

menampung berbagai kegiatan yang bersifat fixed dan temporer. Kegiatan yang 

bersifat fixed adalah kegiatan penjualan mobil baru (showroom), kegiatan 

bengkel, serta rest area yang meliputi cafe, foodcourt, dan game area. Kegiatan 

yang bersifat temporer adalah kegiatan yang berSlfat exhibisi, meeting, 

conference. Berbagai kegiatan ini dilaksanakan di bangunan jogja expo center 

yang sudah ada. Bangunan ini direncanakan diubah dengan beberapa tambahan 

dan pengaturan fungsi. Penambahan fungsi-fungsi ruang fixed dan temporer 

didalam bangunan dimaksudkan untuk mencapai optimasi ruang pada bangunan 

jogja Expo Center. 

Adapun strategi yang menjadi acuan guna melaksanakan fungsi tersebut 

adalah sebagai berikut : 

a. Pemisahan massa bangunan baru dengan bang!!!?!!!? JEC yang sudan 

ada 

Lokasi massa bangunan baru berada dalam area Jogja Expo Center. 

Blma Exhibition Hall & Parking Area 
(level- 1) _..._--__ 

-=-~-~~~:=-~-- ­ --;;---=-~:===t-~~-~:e = ..---.­

B"""""""" 

A : Fasilitas yang akan mewadahi kegiatan fixed (showroom, bengkel dan 

commercial area) 
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B : Fasilitas Jogja Expo Center lama yang akan mewadahi kegiatan 

temperer (exhibition, meeting) 

Langkah langkah pelaksanaan system: 

•	 Cara system ini menyelesaikan permasalahan adalah dengan 

memberikan fasilitas baru yang bersifat fixed dalam suatu massa 

bangunan (massa bangunan A) tetapi terpisah dengan massa bangunan 

Jogja Expo center yang sudah ada. 

•	 Mendirikan massa A sebagai bangunan baru 

•	 Menambahkan fasilitas pada massa bangunan B serta pengaturan ruang­

ruang yang akan mewadahi kegiatan temperer. 

•	 System ini menghubungkan antara kegiatan yang ada pada massa 

bangunan A dengan kegiatan yang ada di massa bangunan B dengan 

cara menghubungkan sirkulasi kedua bangunan. System sirkulasi yang 

diterapkan meliputi 2 cara : 

Sirkulasi yang di hubungkan dari kedua 
massa bangunan meliputi area yang jauh I I I I 
Jarak kedua bangunan dibatasi olah 
sirkulasi sehingga kedua bangunan 010 berdekatan 

I sirkulasi I 

Tinjauan perancangan bangunan secara dilihat dari segi fisik:
 

1) Luasan : Luasan yang akan dimanfaatkan mencakup 2 massa bangunan
 

0~
 Berdekatan, maka sedikit area yang
 
dimanfaatkan untuk sirkulasi. 

Berjauhan, rnaka kebutuahan ruang ~ untuk sirkulasi akan semakin banyak 
termanfaatkan 

2) Biaya	 : Biaya yang akan dikeluarkan meliputi 2 hal 

- Pembuatan massa baru 
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- Penambahan fasilitas ruang-ruang dan renovasi pada massa 

bangunan JEC 

Manfaat yang dimiliki system ini adalah : 

•	 Dapat mengakomodasikan fasilitas ruang fixed dan temperer keda!am 

area yang bangunan JEC tanpa membongkar bangunan yang sudah ada 

sehingga biaya pembongkaran tidak banyak digunakan. 

•	 Keterhubungan bangunan melalui sirkulasi yang berada dalam ruang 

lingkup Jogja Expo Center. 

Kelemahan yang dimiliki system ini adalah : 

•	 Ada beberapa kebutuhan fungsi yang sama diantara kedua massa 

bangunan, yakni kegiatan rest area dan servis serta pengelola. Kegiatan 

rest area yang dimaksudkan disini meliputi food court, cafe. Apabila fungsi 

ini difasilitasi di kedua area maka akan te~adi pemborosan, sedangkan 

fungsi ini dibutuhkan oleh kegiatan-kegiatan yang terjadi dalam massa 

bangunan. 

•	 Keterpisahan kedua massa bangunan yang rneliputi area yang cukup jauh 

(sirkulasi) yang jauh dapat menyulitkan sirkulasi pihak managemen Jogja 

Expo Center dalam mengontrol berbagai kegiatan, sedangkan fungsi 

control ini dibutuhkan oleh kedua massa bangunan. 

•	 Apabila kedua massa bangunan ini dibangun dalam jarak yang 

berdekatan maka fungsi-fungsi yang sama sebaiknya dibuat dalam 1 

fungsi area. 

b. Petlgembatlgan massa bangunan baru yang berkoneks! dengtm mass;: 

bangunan Jogja Expo Center. 

Pembuatan massa baru yang saling terkait dengan massa bangunan yang lama. 
Bima Exhibition Hall & Parking Area 
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A : Fasilitas yang akan mewadahi kegiatan fixed (showroom, bengkel) 

B : Fasilitas JEC lama yang akan mewadahi kegiatan temporer 

: Kesamaan fungsi yang dibutuhkan 

Langkah-Iangkah pelaksanaan system: 

•	 Cara system ini menyelesaikan permasalahan adalah dengan 

memberikan fungsi baru guna mewadahi kegiatan yang bersifat fixed, 

dengan membuat massa baru tetapi saling terkait dengan massa 

bangunan Jogja Expo Center yang sudah ada. 

•	 Keterkaitan fungsi pada bangunan A dan bangunan B meliputi suatu 

kesamaan fungsi. Kesamaan fungsi ini memang dibutuhkan oleh kedua 

massa bangunan A dan massa bangunan B. Kesamaan fungsi meliputi 

Rest area, serta ruang pengelola. 

c + c BA 

1 
c;0-~ 

Fungsi di jadikan satu agar tidak terjadi 
pemborosan dan fungsi dapat 

dimaksimalkan 

Tinjauan dari segi fisik : 

•	 Luasan 

Luasan bangunan terdiri atas 2 massa bangunan dengan beberapa 

efisiensi pemanfaatan lahan. 

- Massa bangunan berdekatan bahkan berkaitan
 

- Efisiensi fungsi yang sarna pada bangunan.
 

•	 Biaya 

- Tidak melibatkan biaya pembongkaran terhadap bangunan yang sudah 

ada. 

- Penambahan beberapa bagian fungsi pada bangunan JEC lama 

J[era qunatlJar01512218 23 
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sebagai solusi optimasi dan sirkulasi ruangan ekshibisi. 

•	 Kontruksi 

Adanya keterkaitan antara massa bangunan A dan massa bangunan B 

guna mewadahi kesamaan fungsi. 

Manfaat positif system ini : 

•	 Fungsi fixed dan temporer bangunan dapat diwadahi 

•	 Efisiensi fungsi dan lahan yang akan dimanfaatkan 

•	 Adanya keterkaitan antara massa bangunan A dengan massa bangunan 8 

•	 Optimasi dan sirkulasi dapat diwadahi sebagai solusi permasalahan dapat 

dicapai. 

Kelemahan atau hal-hal yang menjadi pertimbangan : 

•	 Adanya keterkaitan antar massa bangunan memungkinkan adanya 

hubungan elemen arsitektural dan kontruksi dengan bangunan baru 

dengan bangunan yang sudah ada. 

•	 Kedekatan massa bangunan A yang mewadahi kegiatan bengkel dar. 

game area dapat menimbulkan kebisingan sehingga dapat mengganggu 

kegiatan diarea exhibition atau meeting. 

c. Massa bangunan lama berada dalam lingkup massa bangunan ban.,;. 

Penambahan fungsi baru pada bangunan dengan cara mengintegrasikan massa 

bangunan lama dalam lingkup massa bangunan baru. 

Blma Exhibition Hall & Parking Area 
(level- 1) 

Ti~IId-iUU'=-jm-~~3~r_~~~=-~-~~11~f 
lliHJ±HtllHlll: IlU~: IIHB]::]Jl:::£:d>. J ~ 

B""",·" 

A : Fasilitas yang akan rnewadahi kegiatan fixed 

B : Bangunan JEC yang sudah ada. 

Langka-Iangkah pelaksanaan system 
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1)	 Cara system ini menyelesaikan permasalahan adalah dengan 

mengitegrasikan fungsi JEC yang sudah ada kedalam fungsi baru 

JogjaExpo Center. 

2) Ini artinya bahwa massa bangunan B dinaungi massa bangunan A 

guna memfasilitasi area fixed JEC. 

Secara Fisik 

•	 Luasan : Area lahan yang dimanfaatkan lebih keci!. 

• Pemanfaatan ruang lebih cenderung bersifat vertical 

Biaya 

• membutuhkan biaya pembongkaran 

Struktur dan elemen arsitektur 

•	 Dibutuhkan elemen struktur baru yang lebih tinggi agar dapat 

mewadahi semua fungsi sehingga dibutuhkan banyak pengeluaran 

biaya. 

•	 Ada beberapa elemen arsitektur yang tidak termanfaatkan, 

misalnya pembongkaran elemen atap yang tidak termanfatkan 

kembali 

•	 tidak dapat mendirikan basement dibawah massa bangunan karena 

akan melibatkan biaya yang sangat besar dan pembongkaran 

struktur bangunan. 

Pertimbangan positifpemanfaatan bangunan ini 

a.	 Hadirnya tarnpilan baru bangunan. 

b. Area yang dimanfaatkan relative lebih keci!. 

11.1.2. Pemilihan system pelaksanaan Redesign Jogja Expo Center sebagai 

solusi penyelesaian permasalahan. 

Setiap system pelaksanaan Re Design Jogja Expo Center yang diajukan 

memiliki kelebihan dan kekurangan. Pertimbangan dan perbandingan kelebihan 

serta kekurangan yang dimiliki masing-masing system, memperlihatkan bahwa 

solusi system yang menghubungkan kedua kegiatan fixed dan temporer 

merupakan alternative penyelesaian persoalan yang tepat karena mampu 

menempatkan kebutuhan fungsi-fungsi yang sama dari kedua bangunan 

kedalam satu area. Oleh karena itu system ini rencanakan untuk digunakan 

dalam mere-design Jogja Expo Center. 

J{era qunatlJar01512218 
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Pameran
 
Outdoor
 

,c ;,,;p,,ccc,~'c,c.,,,,,,.,,~<, 

''''c"-­
,5" "~" 

I,' 

l\ ) I Fixed Are:'1 

Menambahkan dan mernanfaatkan ruang fixed atau wilayah A pada 

diagram merupakan solusi terhadap rendahnya pemanfaatan ruang-ruang Jogja 

Expo Center. Kegiatan besar yang diwadahinya adalah penjualan mobil atau 

showroom, perbaikan kendaraan mobil atau bengkel serta penjua!an aksesoris 

mekanik, elektronik, serta mercendise dari kendaraan. Selain itu, pemanfaatan 

ruang pameran yang bersifat temporer diwakili area B mewadahi kegiatan 

Exhibition, Conference, serta meetings. Dalam area ini juga dilakukan perubahan 

guna memperbaiki sirkulasi dan kelangsungan berbagai event yang akan 

dilaksanakan dalam bangunan Jogja Expo Center. 

Area yang merupakan keterkaitan antara area A dan area B merupakan 

wilayah yang akan dimanfaatkan untuk meJetakkan kebutuhan fungsi yang sarna 

dari kedua bangunan kedalam satu area bangunan. Pemanfaatan area outdoor 

meliputi area disebelah barat dengan bukaan yang !uas, dimanfnntkar1 scbagai 

area pameran outdoor. Pameran yang diselenggarakan memiliki jadwal yang 

tetap yakni Jum'at, Sabtu, dan Minggu digunakan sebagai area pamer mobil 2nd
. 

Sedangkan hari lain dapat dimanfaatkan untuk pameran kebudayaan, pameran 

produk, dan olah raga. Apabila ada event Internasional atau event dengan skala 

besar, maka area luar ini bisa dimanfaatkan. Area socia! pun dimanfaatkan 

sebagai area pendukung bangunan Jogja Expo Center. 
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Sistem sirkulasi yang akan dimanfaatkan system ini adalah sebagai 

berikut: 

I
 

Showroom
I I 

Bengkel Merk 
I I
 

Bengkel,
 
Aksesoris
 

Area Fixed 

Sirkulasi 

I
 

Exhibition
I I 

Conference 
& Meeting 

Pameran 
Outdoor 

I Pend dan Jasa 
I 

Area Temnorer 

I
 
I
 

Rest Area &
 
Managemen Jogja Expo
 

Center
 

1
 

Social
I I
 

[};]
Area 

Area Pendukunl! 

-r 

Alur Kegiatan Pengunjung I Konsumen 

Main entrance 

Meetings Area I+­
I , 

~ 
-~---
Shoowroom 

!.utomotif, 

Area ekshibisi 
indoor 

~ ----------­ ~ 
~ 6 
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Alur Kegiatan Pengelola 

entrance 

.•••..........• ~ .....••......•......•.........•......••.•..........•••.......•.•• 
Berada dalam lingkungan 
dan bangunan jogja expo 
center 

•..•....••.....•••.....•••.....•••....•••....•••••...•...••••••.•........•••••.•...
 

Alur kegiatan pemilik kendaraan atau penyewa area pameran outdoor 

1.	 Pihak agen showroom tunggal (skala besar) baik untuk mobil 2nd maupun 

mobil baru. 

Transportasi / Pencapaian 
lokasikedatangan 

Dengan catatan perizinan dan 
koordinasi sudah dikompromikan 

Showroom Exit 
Tunggal 

Pendaftaran 
keseluruhan 

Area 
ekshibisi 

Pengiriman dan 
pulangnya mobil 
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2.	 Pihak Individu/ Skala Keeil dan penjualan kendaraan dilakukan perunff 

kendaraan. 

Sirkulasi kendaraan untuk individu yang memajang satu kendaraan 

Lokasi Pendaftaran dan Kedatangan f--4 r----+(entrance) pendataanMobil / individu 

! 
Area Ekshibisi 

(transaksi) 

! 
PelaporanExit 

+-­
(pihak pengelola) 

11.2. Fungsi Jogja Expo Center yang dircnc~n;:!~:::n 

11.2.1. Showroom 

Karakter ruangan showroom yang menjad! pertimbangan da!am mendesign 

bangunan 

a.	 Showroom untuk memamerkan kendaraan bermotor kepada 

konsumen dan sifatnya menetap dalam jangka waktu yang lama 

b.	 Pengunjung diharapkan dapat melihat-lihat. 

c.	 Pengunjung dapat berinteraksi dengan sales. 

d.	 Sales berada di area showroom. 

e.	 Satu area dimanfaatkan untuk satu merek kendaraan. 

f.	 Pengunjung diharapkan merasa betah menikmati pameran 

kendaraan. 

Kebutuhan ruang display dalam show room 

---GJ-

Untuk diameter lingkaran menyesuaikan dengan dimensi lebar kendaraan 

ditambah 200 centimeter. 

@ Sedan kecill Hatchback 

J{era qunanJ'ar01512218 29 



~ VesilJn Joma P.vJo Center 

P = 3,72 m, L = 1,6 m, R = 2,15 

Maka dimensi ruang pamernya 

o = 1,6 + 2 = 3,6 m 

Dimensi X panjang (3,6 X 3,72) = 13,392 m2 

@ Sedan Panjang 

P = 4,6 m, L = 1,69 m, R = 2,55 

Maka dimensi ruang pamernya 

o = 1,69 + 2 = 3,69 m 

Dimensi x panjang (3,69 x 4,6) = 16,974 m2 

@ Mini bus I keluarga 

P = 4,405 m, L = 1,67 m, R = 2,4 

Maka dimensi ruang pamernya 

o = 1,67 + 2 = 3,67 m 

Dimensi x panjang (3,67 x 4,405) = 16,2 m2 

@van 

P = 4, 82m, L = 1,83 m, R = 3,1 

Maka dirnensi ruang pamernya 

o = 1,83 + 2 = 3,83 m 

Dimensi x panjang (3,83 x 4,82) = 18,5 m2 

- == Pergerakan 
pengunjung 

Pergerakan 
mobil 

mobil 

Tambahan sirkulasi pengguna 

Sedan kecil = Dx2 = 3,6 x 2 =7,2 m2 

Sedan panjang = 0 x 2 = 3,7 =7,4 m2 

Mini Bus = 0 x 2 = 3,6 x 2 =7,2 m2 

Van = 0 x 2 = 3,8 x2 =7,6 m2 
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Tambahan Sirkulasi Kendaraan 

Lebar Keseluruhan = 01+02+ 03+04=14,7m2 

Sirkulasi Kendaraan = 14,7 x 1,83 (Lebar Terbesar Kendaraan) 

Satu area ruang terdiri dar; : 

• Satu mobil sedan = 13,9 m2 

• Satu mobil sedan panjang = 16,9 m2 

• Satu mini bus = 16,2 m2 

• Satu mobil van = 18,5 m2 

• Sirkulasi 

a.Pengguna = 7,2 m2 + 7,4 m2 + 7,2 m2 +7,6 m2 = 28,4 m2 

b. Kendaraan = 26,9 rn2 

Properti pendukung kegiatan 

- Meja dan kursi Sales ( 2 Orang) 

Do Untuk 1 orang sales I 
1,2 x 1,5 = 1,8 m2120 
Untuk 2 orang sales 

I 1,8x2 =3,6m2 

90-100 

KONSULTASI c) 120PENGUNJUNG 

n oDDI 

150 

General Manager 

I I I
D 

I 

150 

D 
220 em 

Total Ruang Seorang 
Manager 
2,2 x 1,5 = 3,3 m2 
0,8 x 1 = 0,8 m2 
Jumlah = 4,1 m2 

- Area Duduk Pengunjung 

40 x 150 = 0,6 m2 
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11.2.2. Bengkel 

• Area kantor perusahaan 

• Bengkel 

• Gudang onderdil 

• Tempat perbaikan 

• Tempat Inspeksi 

• Status Pelayanan Jasa 

• Posisi Letak Penerimaan 

Karakter Kegiatan di bengkel 

a.	 Mobil atau kendaraan di datang ke bengke! untuk service secara rutin 

dengan tujuan menjaga keawetan kendaraan. 

b.	 Mobil atau kendaraan didatangkan ke bengkel untuk diperbaiki. Hal ini 

dilakukan karena kendaraan dalam keadaan rusak atau mengalami 

masalah ringan. 

c.	 Pemilik mobil dapat menunggu dan melihat kendaraannya diperbaiki, 

akan tetapi diarahkan untuk melihat pameran atau showroom. 

d.	 Pemasangan Mercendice dan alat elektronik yang di beli di counter. 

e.	 Dibutuhkan penerangan dan energi yang cukup untuk aktivitas bengkel. 

Modul kegiatan bengkel 

a. Area pendaftaran service (penyerahan mobil) 

o Q I Mobil di daftarkan 

Tempat Pendaftaran 

2 orang staff 
Properti : Meja Panjang (60 x 2,5) 1112 

Kursi 2 orang staffdan computer 
Kebutuhan Ruang @ (2,5 x 2,5) m2 

b. Area Service Cepat 

Untuk 1 mobil membutuhkan 1 area perbaikan, mesin hidrolik, 1 mobil (4 

x 8) m2. Jumlah area service yang diinginkan adalah 8 area service cepat. 

c. Pajangclfl Penjualan Barang, Perlengkapan perbaikan. 

• area pemesanan. 

Jferaqunandar01512218 32 
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• Rak peralatan 1 @ ( 0,6 X 6)m, dibutuhkan 2 rak .
 

Kebutuhan ruang (5 X 12) m2, dibutuhkan 1 area ruang.
 

d.	 Area pencucian mobil 

1 area ( 4,5 x 12 )m2 dengan menggunakan pencuci elektronik. 

Tangki air sekitar 1000-2000 m3, dengan menggunakan 3 bak atau 

watertank. 

Tanki air 

000 
Mesin pencuci mobil 

Area cuci mobil 

e.	 Gudang onderdil, dimensi ruang ( 8 x 12) m2 

f.	 Rak-rak onderdil (60 X 600 )cm2 

g.	 Kantor perusahaan ( bengkel ) 

• Ruang administrasi
 

( 3 orang) karyawan, 1 orang karyawan butuh area (2 x 1,5 ) m2,
 

maka untuk 3 orang: 9 m2. Properti, rak data(0,2 x 2,5 0 m2
 

Sirkulasi pengguna 40 % x 10 m2 =4 m2, total 13 m2.
 

• Ruang Kepala Bengkel
 

( 1 x 18 ) m2 ditambah 3 orang tamu ( 3 x 1,5 ) = 22,5 m2.
 

11.2.3 Cafe 

Karakter cafe: 

•	 Area santai menunggu kendaraan. 

•	 Yang disediakan makanan ringan, kue- kue dan makanan dingin 

maupun panas. 

• Dengan area minum teh, menyediakan minuman tak beralkohol. 

Kebutuhan ruang 

•	 lorang untuk karyawan, lebar 1, 5 m 

•	 Pelayanan dan kasir 
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•	 Meja panjang (600 X 60) cm2 

•	 Area pencuci piring (2 x 1) m2 

•	 Lemari minuman dan pencampur, pemanggang, tempat es krim 

dan lain-lain (4 x 6) m2 

•	 Tempat kue, oven kue (2 x 0,6) m2 

•	 Bagian sandwich (2 x 0,6) m2 

•	 Alat pencair dan pemanas, ketel sup (2 x 0,6) m2 

•	 Tempat mencuci panci dan penggorengan (3 X 0,6) m2 

•	 Gudang harian (3 x 4) m2 

•	 Tempat penerimaan barang 

•	 BAR (3 x 4) m2 

•	 Toilet karyawan dan gantungan baju (5 x 5) m2 

•	 Toilet pengunjung 

•	 Box telepon 

•	 Area makan, jumJah pengunjung 150 orang, dibagi 4 menjadi 

35 meja. 

1 meja 

185
 

D	 D
 

oDD oDD
 
D	 D
 
185	 185 

1 meja dengan 
4 kursi 
memiliki 
luasan 3,4 m2. 
35 x 3,4 = 119 
m2 ditambah 
sirkulasi 20 % 

1.2. 4. Food court 

Karakter yang dimiliki 

•	 Makanan yang di sediakan berupa fast food 

•	 Pengunjung yang datang diharapkan dapat makan tetapi waktu yang 

dimanfaatkan tidak lama. 

Jumlah pengunjung yang di fasilitasi sebanyak 200 orang, modul property yang 

digunakan: 
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00
D 180 

DD 
100 

Jumlah pengguna 100 orang, 
(1,8x 1) x 100= 180m2 

o 
D Jumlah pengguna 40 orang, 

180 ( 1,8 x 0,625) x 40 = 45 m2 

D 
62.5 

DODD 
Jumlah pengguna 60 orang, I I 170 ( 2,5 xl,7) x 60 = 225 m2 

DDDD 
--- 2.50 

Jumlah pengguna 10 area, 
( 4 x 2,3) x 10 = 92 m2 

[ Area dapur 
-- 2.30 

11.2.5. Game Area 

Karakter 

a. Area permainan ini terdiri atas beberapa bagian yakni area video 

games, simulator, bilyard, game net, dan pameran. 

b. Dibutuhkan area pengawasan, dan pengunjung diusahakan 

menikmati suasana. 

c. Area pemesanan koin dan pengawasan, 1 area = (2 x 6 )m2 
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d. Game net (1,2 x 1,2) = 1,44 untuk 20 orang pengguna, maka 

luasan ruang yang dibutuhkan menjadi 28,8 m2. 

IVideo games [ 

Luasan ( 0,65 x 0,610) = 0,4 m2 
610 Jumlah video games 10, maka 
ID I 

luasannya menjadi lOx 0,4 
650
 

I Simulator kendaraan I
 
Luasan ( 1,7 x 1,2) = 2,04 m2 
Jumlah simulator 5, maka luasannya1200 
menjadi 10,2 m2 CJ I 

I 
- 1700 - ISimulator motor l 

Luasan ( 1,2 x 1,5) = 1,8 m2 

CJ Jumlah simulator 5, maka luasannya 
120 menjadi 9 m2 

150 rBillyard l 
150 Luasan ( 2,6 x 1,5 ) = 3,9 m2 

Jumlah simulator 10, maka luasannya 
menjadi 39 m2 

- ­ 260 

I Pameran pendidikan I 
400 I Luasan (2,6 x 1,5) = 3,9 m2 

Jumlah simulator 10, maka luasannya 
menjadi 39 1112 

500 

11.2.6. Area Penjualan Aksesoris Mobil 
Terdiri atas 10 orang, 1 area memiliki luasan (4 x 5) m2, aksesoris yang 

dijual berupa sound system kendaraan, mercendice, serta pernak-penik lainnya. 

4 x 5 = 20 m2 x 10 
= 200 m2 D4JC> 

-0­
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11.2.7. Area pameran outdoor.
 

Luasan area Out door yang dimanfaatkan untuk pameran adalah (140 x 90) m2
 

Area outdoor yang direncanakan pada waktu siang hari 

•	 Jum'at Pameran mobil, minimal menghadirkan 500 mobil 

perharinya 

• Area olah raga	 Cros bone, skate area 

•	 Selasa-rabu : Area pameran kebudayaan, event mobil, serta
 

pemanfaatan untuk event musik.
 

Area Parkir 

Setiap 100 m2 konstable area memerlukan 1 parking lot yang terdiri atas 1 

mobil. Konstable area Jogja Expo Center yang direncanakan adalah 34444 m2, 

dibagi 100 m2 maka memperoleh 344 parking lot. 344 dikalil\.an 1 (jumlah mobil) 

maka diperoleh 344. Jumlah ini dikalil<an Luasan parkir mobil, maka diperoleh 

5166 m2. Apabila diasumsikan jumlah orang perrnobil adalah 3 orang, maka 344 

dikalikan 3 diperoleh1032 orang yang bersirkulasi dengan mobil di Jogja Expo 

Center. Apabila dalam 1 parking lot terdapat 5 kendaraan motor, maka 5 dikali 

344 diperoleh 1720. Untuk 1 motor memerlukan area 1,5 m2 maka luasan yang 

dibutuhkan untuk parkir motor adalah 1720 dikali 1,5 diperoleh 2580 rn2. untuk 1 

motor diasumsikan terdiri dari 2 orang, maka jumlah pengguna motor adalah 

3440 orang. Jadi setiap 2-3 jam jumlah pengunjung yang menggunakan mobil 

dan motor yang datang dan pergi berkisar 4472 orang. 

11.2.8. Managemen Jogja Expo Center 

• Board of Advisors 

• Steering committee 

• General manager 

• Corporate secretary 

• Finance Manager 

• Service Manager 

• Marketing Advisor 
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11.2.9. Area Pameran Indoor 

Yudhistira Convention Hall 

Terdiri atas dua area, dengan pmbagian ruangan : 

Luas : Yudistira Room - 1 = (30 x 20 ) m2 

Yudistira Room - 2 = (30 x 20) m2 

Yudistira Room - 3 = (24 x 30) m2 

Yudistira Room - 4 = (24 x 30) m2 

Yudistira Room - A = ( 22 x 12 ) m2 

Yudistira Room - B = ( 22 x 12) m2 

Yudistira Room - C = (22 x 12) m2 

Yudistira Room - D = (12 x 30) m2 

Luasan total (22 x 60) m2 

Nakula Sadewa VIP room 

Dimensi ruang ( 6 x 12 ) m2, terbagi atas delapan ruangan yang mampu 

menampung 12 orang. Ruangan ini dilengkapi dengan AC, phone, sofa, pantry 

dan lavatory. 

Hanoman room 

Ruang dimanfaatkan untuk kegiatan meeting dan conference dalam skala 

menengah, dengan spesifikasi ruang sebagai berikut : 

•	 Luasan ruangan
 

(50 x 40) m2.
 

•	 Area Panitia
 

(12 x 6) m2 dibutuhkan tiga ruangan
 

•	 Ruangan dapur
 

( 10 x 6 ) m2 dibutuhkan tiga ruangan
 

•	 Ruang Toilet
 

( 6 x 2 ) m2 dibutuhkan tiga ruangan
 

Ruang Bima Hall 
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Kegiatan pameran yang diwadahi : 

• Pameran produk mobil 

• Produk non mobil 

• Produk Jasa 

Luasan ruang : 1260 m sq 

Dimensi ruang : 60x 21m 

Kapasitas ruang : 100 booths 

Kebutuhan Ruang Dimensi Jumlah Luas Perletakan 

Showroom Mobil 

• Area Display Mobil 

• Sirkulasi Kendaraan 

• General Manager 

• Duduk pengunjung 

10x10 m2 10 1000 m2 Lantai 1 

Bengkel 

• Kantor perusahaan 

• Bengkel 

• Area Cuci Mobil 

• Retail 

• Peralatan 

20x30 m2 1 600m2 

432 m2 

Basement 

-­
BasementRitel Makanan 6x12 m2 6 

Foodcourt 22.5x30 m2 1 675m2 Basement 

Bilyard Area 10x10 m2 

20x10 m2 

1 100 m2 
.. _._-, .... 

Lantai 2 
--

Lantai 2 

Game Area 

• Video Games 

• Simulator 

Kendaraan 

• Simulator Motor 

• Pameran 

• Tiketing 

1 200m2 

Penjualan aksesoris 4x5m2 6 120 m2 Basement 

Pameran Outdoor 140 x 90m2 1 12600 m2 Outdoor 

Board of Advisors 

Managemen JEC 

5x 5m2 1 22,5 m2 Lantai 2 
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Steering committee 4x4 m2 3 14,5 rn2 Lantai 2 

General manager 3x4m2 1 13 m2 Lantai 2 

Corporate secretary 3x4 m2 5 11 m2 Lantai 2 

Finance Manager 3x4 m2 5 12 m2 Lantai 2 

Service Manager 3x3 m2 4 9m2 Lantai 2 

Marketing Advisor 3x3 m2 1 9m2 Lantai 2 

Ruang Yudistira 22 x 60 rn2 1 1320 m2 Lantai 2 

Ruang Nakula 6x12m2 8 576m2 Lantai 2 

Hall Hanoman 50x40 rn2 1 2000 m2 Lantai 2 

• Ruang Panitia 12x6 m2 1 72 m2 Lantai 2 
• Ruang Dapur 

• Ruang Toilet 
10x6 m2 

.. ,"­

1 60m2 Lantai 2 

6x2m2 1 12 m2 Lantai 2 

Hall Sima 90x45 rn2 1 3950 m2 Lantai 1 

Ritel 6x6m2 10 360 m2 Basement 

Rest Area 30x174 rn2 3 5220 m2 Semua lantai 
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Perspektif 

I Tampak dan Potongan Bangunan I 

.-

Perspektif Depan dan Belakang Bangunan 

Hera qunatlJ'ar01512218 43 



~ (j)esion Jogja C£J(po Center 

BAB III
 
PERANCANGAN
 

Re Design Jogja Expo Center 

111.1. Situasi 

Di gambar situasi diperlihatkan bahwa bangunan JEC terdiri atas satu 

lAHANVEGETASI ~® 
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massa utarna. Atap yang digunakan adalah atap baja ringan yang dirancang 

dengan bentukan setengah lingkaran. Pada bagian rest area, atapyang 

digunakan adalah polycarbonat dengan tujuan agar cahaya dapat banyak masuk 

kedalam ruangan. 

111.2. Siteplan 

Bangunan Jogja Expo Center menggunakan akses entrance dari jalan 

janti. Jalan di sebelah timur dimanfaatkan untuk sirkulasi kendaraan 

penyelenggara ( persiapan kegiatan). Akses masuk pengunjung keda!am 

bangunan dapat melalui utara (depan) atau memanfaatkan akses sebelah timur. 

Bagian sebelah barat Jogja Expo center dibiarkan terbuka agar dapat 

dimanfaatkan untuk kegiatan pameran atau event-event outdoor. Dibagian depan 

bangunan JEC dibuat empat kolam dengan air mancur dengan tujuan agar 

rnenjadi point of interest dari lingkungan guna mendukung keindahan dari 

bangunan. Pohon jati yang ditanam dilingkungan luar JEC dimaksudkan agar 
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para pengunjung pameran dapat berteduh untuk sesaat ketika 

pameran outdoor. 

$® 

Akses keluar 
basement 

"rt:!'t ."!'1's,.ellQur f: LPPANGJ\N BOlA 

i COi ~ ~:";2$"'~~~~~!r-7 

RUMI....y WAAGA 

, 

I 
i 
I , 

i 

t l 
! i 

I I __ 
.. i _ " _ _ __ _"'1, '_~~~ "_ ..... _._ ~ I __ "'_ __ " . •~ I -" ~----""!=-_­ - __~ 1Akses menuJu 
"; \ -­ --- ­ . -­ - ",. ," basement 

*~ 
~ 

~ 

vI 

111.3. Massa Bangunan 

Denah bangunan Jogja Expo Center terbagi atas tiga bagian, yakni lantai 

basement yang dimanfaatkan sebagai area parkir dan bengkel, lantai satu yang 

dimanfaatkan sebagai area showroom mobil dan hall bima, sedangkan lantai dua 

dimanfaatkan untuk kegiatan meeting, exhibition. 

Fixed 

'" ,-, --.­ .,-,­ ,,,. -, .,.,-,,,,,,,,,, " .- .".,-.', -. '" - .", 0-, -,-, i I service 
~I, ~~ :.~ t"' ". _,t ,. L:::Ll '-:' II ~,~JJ! Q1 1....­ _ 

I 

~ ..:.:..:...:.['L"f····f Ruang hall Sima 

( 
.l 
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Kapasitas ruang yang dimanfaatkan ruang exhibition lantai dua lebih 

sedikit bila dibandingkan dengan hall Sima yang berada dilantai satu. Dibuatnya 

Rest 
Area 

beberapa ruangan exhibiton ini dimaksudkan agar bermacam acara dapat 

dilakuan dalam waktu yang sarna. Ruang hall ini dapat disekat sehingga 

penyewa dapat memilih ruangan yang sesuai dengan kapasitas pengguna yang 

akan hadir. Dilantai dua ini juga terdapat game area dan bilyard area. 

~=r::r=T-::;=;r=-c---=c 

L - - - - - Parkiran mobil 
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111.4. Tampak Bangunan 

Tampak Jogja Expo Center dibuat berbeda dengan bangunan aslinya 

, 8] 

i Wl '. 

}~~.,,!~;s\., 

..........Pemanfaatan 

_~ 

material batu alam 
mempertegas • 

I Entranc; Bangunan I Penggunaan atap entrance 
. . lengkung guna 
~""""""""""""""""r"""'" memberikan kesan 

~ dinamis 

.:~~Tlii~~-' ... --j.-"'~§=~~~<~i§i~2~~£;~t~~~~~!:;:t,r,:~i--~ .. ~- Sirkulasi bag. 
~ .. ~~,,-. II ~--- -~iillll, ~ir --~! belakang 

~.J 
A . II"" ~~(' 

: :. "-----­
.~~.... ... TAMPMIlMAT 

. -
Selasar dirancang ~ Pintu sirkulasi Bukaan dibuat 
dengan tujuan ~ yang memfasililasi lebih kecil guna ..agar pengunjung j kendaraaan mengurangi 
dapat menikmati ~ panitia atau cahaya matari 
Iingkungan ~ penyelenggaraan langsung dari 
bangunan serta ~ event sebelah barat 
mengurangi 
cahaya dan panas ~ Bukaan atau 
matahari masuk "4~ lubang-Iubang
langsung ke ruang angin yang 
conference berfungsi untuk
 
sehingga
 mengeluarkan
 
penggunaan AC asap kendaraan
 
unit dapat dari basement
 
dimaksimalkan keluar bangunan 

q 
_... 

._~- ~--~ -

... I 

Penggunaan baja 
untuk menopang 
atap sekaligus 
menambah 

~ •••••• @estetika bangunan 

Penggunaan 
material kaca agar 
cahaya matahari 
pantul dapat 
masuk ke ruangan 

Bukaan yang 
dibuat untuk 
memperrnudah 
masuknya udara ~~ 

alami kedalam rest 
area 

Lengkungan dinding 
menudukung kesan 
dinamis bangunan 
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dengan tujuan agar memberikan kesan dinamis pada bangunan, sehingga dapat 

mewakilkan fungsi bangunan sebagai showroom mobil dan beraneka pameran 

yang selalu mengalami perubahan seiring perkembangan zaman. 

Penggunaan shading yang 
tersusun rapi dan 

€H	 menyeimbangkan dengan 
sisi sebelah timur bangunan. 

Dinding dibuatkan area-area 
yang memungkinkan untuk 

Ql.... 1pemajangan gambar atau 
T 1iklan- iklan, sehingga aspek 
: commercial bangunan dapat 

tercapai 

Penggunaan frame sebagai 
shading dan menampilkan 
image high-tech pada 
bangunan. Jendela kaca 
yang dapat dibuka diantara 
frame. 

Akses 
service area 

................................... 

Sirkulasi masuk 
mobil menuju 
showroom mobil 
merk 

Pemajangan 
reklame 

Sirlulasi Entrance 
belakang bang 

Dinding dibuat 
sederhana 
guna 
mendukung 
aspek estetika 
dengan bukaan 
tanpa 
ornament 
berada di sisi 
sebelah timur 

..
 

sebelah timur 

Bukaan­
bukaan pada 
bagian atap 
poly carbonat 
memungkinkan 
udara keluar 
dan masuk ke 
rest area yang 
tidak 
memanfaatkan 
penghawaan 
buatan 

•.....................
 

Bukaan­
bukaan 
pada 
dinding 
yang 
memungkin 
udara dapat 
leluasa 
masuk 
kedalam 
bangunan 

Bukaan­
~ bukaan 

basement 
yang 
berfungsi 
agar udara 
dapat 
masuk ke 
basement, 
sehingga 
asap 
kendaraan 
dapat 
keluar dari 
basement 
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111.5. Potongan Bangunan 

Lantai 1 berfungsi 
untuk mewadahi 
kegiatan fixed 
berupa showroom 
mobil dan temporer 
berupa hall Sima 
yang mewadahi 
keQiatan ekshibition...­

Lantai 2 
Selain mewadahi kegiatan 
pameran, lantai 2 juga diberikan 
fasilitas game area dan bilyard 
cafe. Dengan berbagai jenis 
ruang yang dimiliki Jogja Expo 
Center akan dapat mewadahi 
beraQam event setiap harinya 

J . 

Basement 

JJ.<t-i-i-.tt--r--ct----i--:--t+.----je--TT-~-··T_-.rT_-rt_i-·~·T_t_·__.r_t_·TTH· · : 

· ·Retail ·
makanan 

. 

..&l-.. PotonQas:f E·E" 

Penggunaan 
escalator guna 
memberikan 
kemudahan bagi 
pengunjung 

· · · · · · 
•••••· 

.•................•.............................
 · .
· .
·· .
 · . , , . , 

Interior Rest Area 

Hera qutulnJar01512218 49 

http:�................�


~ CDesi{jn:lolJia P.JqJo Center 

Bagian yang dipertahankan dari bangunan Jogja Expo Center ini adalah 

struktur dari bangunan lama yang terdapat pada ruang hall bima. Selain itu, 

bangunan yang dirancang juga memanfaatkan grid yang sudah ada. Besaran 

kolom yang direncanakan juga mengikuti besaran kolom bangunan yang ada 

sebell.lmnya. Kolom dan balok menggunakan struktur baja. Penambahan 

bangunan dimaksudkan untuk memfasilitasi kegiatan yang bersifat fixed berupa 

showroom mobil, bengkel mobil, serta pemanfaatan rest area. 

Showroom 
mobil 

Ruang 

_··...·lhanoman I 

r"-+-+-++.--1--J--+-"---1-,,--+--+.++-+t!~:~~ ..... ~ :~~el 

Bagian dari 
r---j--+-+-r-·H-·-}---j-----j--"·-~r-r+-++·__j-J____+_: i i -----i bangunan

. I Semi basement yang I ...._~ ..... yang 
•. ~ memiliki bukaan yang @-,-=== dipertahank 

memungkinkan sirkulasi an 
udara masuk kc pnrkiran 

Hall Bima 
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j Selasar I Atap dengan struktur 
kuda-kuda baja 

.-
~ ~ 
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Parkiran yang 1--"1 Rest Area yang dibuat ~+.+.+-".-++----i 

menampung suasana alami dengan @ Potongan A-N 
250-300 mobil pohon, bunga dan air 

yang mengalir. 

Tampak Timur 

Jl.·' 
Tampak Barat 

Tampak Utara 

Tampak Selatan 

I 

.1 
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Hall bima 
dengan stuktur 
kolom yang 
dipertahankan 

i Basement 

:1." .• I, ..... l,u 
tI~l, ~;ro 

Penggunaan AC central hanya untuk ruang pamer dengan kapasitas yang 

luas, yakni ruang hall Sima dan hall hanoman. Sedangkan ruangan pamer dan 

meeting lainnya hanya menggunakan AC unit. Hal ini dimaksudkan agar 

penggunaan AC dapat lebih terkontrol dan tidak terjadi pemborosan da!am 

pemanfaatan energi AC. 
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~ Vesign Jogja P.rpo Center 

BAB IV.REVISI
 

IV. 1. Penggunaan Eskalator Dalam Bangunan. 

Bangunan Jogja Expo Center yang dirancang untuk memfasilitasi 

berbagai event yang bersifat temporer. Selain itu Jogja Expo Center yang 

dirancang ini diberikan fungsi baru yang mewadahi kegiatan yang bersifat fixed. 

Kegiatan yang bersifat fixed ini berupa showroom mobil merk, bengkel, ritel-ritel, 

serta diberikan fasilitas foodcourt dan game area. Setelah dilakukan perhitungan 

terjata jum!ah pengunjung pada saat jam puncak mencapai 6-8 ribu pengunjung 

dalam waktu sirkulasi 2 jam. Hal ini memiliki dampak yang baik bagi Jogja Expo 

Center yang dirancang. Akan tetapi dalam rancangan yang saya buat 

sebelumnya, eskalator yang digunakan pengunjung hanya ada satu akses untuk 

setiap lantainya. Dengan escalator yang dimiliki tersebut tentu saja akan 

membuat para ngunjung antri pada saat akan melewati eskalator. Hal ini tentu 

saja akan membuat pengunjung Jogja Expo Center akan merasa tidak nyaman 

nantinya. Sebagai solusi penyelesaian tentu saja akses escalator tersebut 

haruslah ditambah guna mengatisipasi kemacetan yang terjadi. 

IV. 2. Pemanfaatan Fasilitas Ram Bagi Para Pengunjung. 

Bangunan Jogja Expo Center yang dirancang ini belum memfasilitasi 

pengunjung yang menggunakan kursi roda, oleh karena itu ditambahkan ram 

guna memfasilitasi para pengunjung tersebut serta menyesuaikan dengan 

peraturan pemerintah yang sudah ada. 

IV. 3. Jalur bongkar dan sirkulasi barang menuju rite!. 

Bangunan yang dirancang dengan fasilitas retail-retail yang disewakan 

untuk rnemfasilitasi belum memiliki sirkulasi untuk memasukkan barang 

dagangan kedalam rite!. Sebagai solusi, dibagian belakang retai dibuatkan 

rooling door guna memfasilitasi dan sirkulasi barang keluar maupun masuk retail 

tanpa rnenggagu sirkulasi pengunjung. 

IV. 4. Utilitas Area Makan. 

Pembuangan asap dari fasilitas dapur hanya menyalurkan dari dalam 

ruang makan ke bagian basement, seharusnya disediakan area utilitas yang 

memungkinkan udara dari dalam ruang makan langsung menuju ke bagian I\Jar 

bangunan. 
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